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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

PDEODE terhadap miskonsepsi peserta didik. Penelitian ini juga melibatkan peserta 

didik kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Berdasarkan hasil tes pilihan 

ganda dengan skala keyakinan, menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya peserta didik 

yang belum memahami konsep tentang materi yang disampaikan pendidik. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif jenis Quasi Eksperimen Design dengan 

menggunakan strategi pembelajaran PDEODE ada 6 tahap dalam pembelajaran ini 

yaitu 1) Predict 2) Discuss 3) Explain 4) Observe 5) Discuss 6) Explain. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII di MTs Al-Hikmah Kedaton 

Bandar Lampung pada tahun ajaran 2019/2020. Sampel dalam penelitian  ini adalah 

kelas VIII D (Kelas Kontrol dengan menggunakan metode konvensional) dan VIII E 

(Kelas Eksperimen dengan menggunakan strategi pembelajaran PDEODE). 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu RPP, instrumen tes pilihan ganda 

yang disertai dengan skala keyakinan yang diberikan kepada ahli materi dan ahli soal 

untuk mengetahui kelayakan instrumen pembelajaran dan diberikan kepada peserta 

didik   (Pretest dan Posttest). Berdasarkan hasil analisis persentase penurunan 

miskonsepsi peserta didik kelas eksperimen 50,6% lebih besar dibanding kelas 

kontrol hanya 33.43%. Ditunjukkan dengan hasil uji-t menggunakan SPSS dengan 

taraf signifikan 5% menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) < 0,05 ( 0,00 < 0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat strategi pembelajaran PDEODE terhadap miskonsepsi peserta didik kelas 

VIII MTs Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran PDEODE, Miskonsepsi Peserta Didik. 
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MOTTO 

 

                               

                                     

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu ( Q.S. An-Nisa : 01) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar. 

Peningkatan sumber daya manusia melalui pendidikan itu sangatlah penting. 

Dengan adanya belajar terjadilah perkembangan dan mental peserta didik.
1
 Selain 

itu pendidikan juga mempunyai kedudukan untuk memperbaiki dan mengangkat 

derajat manusia yang lebih tinggi, sebagaimana firman Allah, yaitu: 

                          

                         

              

 

Artinya:”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Qs.Al Mujadalah.11).
2
 

 

Oleh karena itu, pendidikan harus mendapatkan perhatian lebih oleh 

pemerintah ataupun masyarakat. Sehingga tujuan dari pendidikan pun akan 

tercapai. Pendidikan akan menghasilkan manusia berkualitas dalam hal 

pengetahuan dan keterampilan serta memiliki kemampuan berfikir kritis, kreatif, 

dan sikap terbuka. Pendidikan sains yang berkualitas akan menghasilkan manusia

                                                             
1
 Dimyati dan Mujiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Renika Cipta, 2013). 

2
 Departemen kementrian RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Yogyakarta: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006).h.149   
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yang memiliki.pengetahuan,.pemahaman,.proses.dan.sikap.sains.yang 

berkualitas.
3

 Bahkan.Allah.menurunkan Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup 

manusia dengan ayat yang memerintahkan Nabi Muhammad SAW dan umatnya 

untuk membaca (Iqra). Seperti dalam firman Allah surat Al-Alaq ayat 1-5: 

                                 

                    

Artinya : 

1. Bacalahidengan ( menyebut ).nama.Tuhanmu.yang.menciptakan. 

2. Dia”telah menciptakan manusia dari segumpal“darah. 

3. Bacalah”dan Tuhanmulah yang maha”pemurah. 

4. Yang”mengajar manusia dengan perantara”kalam 

5. Dia”mengajar kepada manusia apa yang tidak”diketahui.
4
 

 

Dalam”kitab,tafsir,munir karangan,Syech Imam Nawawi Tanara Al-

Bantani menafsirkan surat Al-Alaq ayat 1-5, dijelaskan bahwasanya Allah SWT 

memerintahkan kepada Nabi Muhammmad SAW dan umatnya untuk mempelajari 

Al-Qur‟an dan ilmu-ilmu didalamnya.
5
 Berarti dalam islam pendidikan itu sangat 

penting dan belajar ilmu pengetahuan itu wajib. Ayat diatas juga mengajarkan 

manusia untuk terus belajar ilmu-ilmu yang belum ditemukan. Pada dasarnya 

kecerdasan itu dimiliki oleh setiap manusia dan manusia diberi kemampuan untuk 

berfikir untuk menciptakan berbagai hal yang memberi arti dalam kehidupan.  

                                                             
3
 Eva lutfiatul maulia, Abul Aziz”Abullah,” Pengaruh pendekatan konflik koqnitif dengan 

metode demonstrasi terhadap miskonsepsi siswa ditinjau dari hasil belajar dalam bahasan 

pemantulan cahaya pada cermin dikelas VIII SMP Negeri 2 buduran sidoarjo” Jurnal Inovasi” 

Pendiikan Fisika Vol.02 .No. 03 Tahun 2013,h.127 
4
 Departemen kementrian RI, Op. Cit. h. 597 

5
 Syiech Imam Nawawi Tanara Al-Bantani,Tafsir Munir,h.454-456 
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Matematika adalah ilmu pasti.
6
 Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan keberbagai jenjang pendidikan mulai dari kanak-kanak 

hingga perguruan tinggi, karena pentingnya matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
7
 Materi matematika yang dipelajari 

ini, peserta didik hanya mendapat pengetahuan dan dituntut mampu untuk 

memperkirakan  materi yang belum mampu dibayangkan, sebagian besar pendidik 

hanya menekankan daya ingat dalam mengetahui kemampuan peserta didik. 

Dalam memahami konsep matematika tidak semua peserta didik dapat 

mempunyai tafsiran dan pemahaman yang sama.  

Berdasarkan hasil observasi dan tanya jawab pada saat wawancara 

pendidik dalam pembelajaran cenderung menggunakan cara konvensional setelah 

itu peserta didik diberi latihan soal. Sehingga banyak peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi. Hal tersebut didukung oleh hasil tes pemahaman konsep 

pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1.1 

Hasil Penjumlahan Peserta Didik yang Miskonsepsi (M) 

TidakTahu Konsep (TTK) dan Tahu Konsep (TK), 

No 

Soal 

Jumlah Peserta Didik Dan Persentase 

TK TTK M 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 18 47,34 8 21,04 12 31,56 

2 7 18,41 6 15,78 25 65,75 

3 11 28,93 8 21,04 19 49,97 

4 15 39,45 14 36,82 9 23,67 

                                                             
6
 Netriwati,Strategi blajar mengajar, (Fakta fess fakultas tarbiyah IAIN Raden Intan 

Lampung,2013)h. 65 
7

 Fredi Ganda Putra “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif dengan Penekatan 

matematika Realistik Bernuansa Keislaman terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis” Al-

Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika (Vol. 7, No. 2, 2016, Hal 203-210) 
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No 

Soal 

Jumlah Peserta Didik Dan Persentase 

TK TTK M 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

5 10 26,3 15 39,45 13 34,19 

 

Tabel diatas menunjukkan 65,75 % peserta didik masih mengalami 

miskonsepsi terlihat dibutir pertanyaan  nomor 2 dan 49,97 % terlihat pada soal 

nomor 3. Pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik masih menggunakan pola-

pola lama, sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan peserta didik banyak yang 

mengalami misskonsepsi terhadap materi yang disampaikan. Sehingga yang 

demikian dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Miskonsepsi 

merupakan suatu proses komunikasi lisan antara dua atau lebih pembicara  dalam 

suatu pernyataan yang tidak dapat diterima atau penyimpangan untuk hal yang 

benar, yang sifatnya sistematis pada suatu kejadian tertentu. Berpijak dari 

permasalahan tersebut, solusi yang diambil untuk mengatasi miskonsepsi yang 

terjadi adalah pendidik harus mampu menggunakan strategi pembelajaran 

PDEODE.  

Salah satu strategi pembelajaran kooperatif  untuk mengatasi miskonsepsi 

peserta”didik salah satunya strategi Pembelajaran PDEODE (Predict Discuss 

Explain Observe Discuss Explain).  Strategi tersebut diperoleh dari penerapan 

strategi sebelumnya yakni POE (Predict Observe Explain), dimana strategi ini 

sangat”mampu untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap konsep 

pembelajaran yang akan disampaikan.  Namun, langkah pembelajarannya hanya 
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terdiri dari 3 kegiatan saja yaitu memprediksi, diskusi dan observasi sehingga 

kurang kompleks terhadap miskonsepsi peserta didik.
8
 

Strategi pembelajaran ini dapat melatih peserta didik untuk membentuk  

ide-ide yang ilmiah karena peserta didik dapat berfikir mandiri, berdiskusi dalam 

kelompok dan mengamati suatu permasalahan.
9

 Dan strategi pembelajaran 

PDEODE ini mengacu pada teori pembelajaran kontruktivisme. Kontruktivisme 

merupakan teori pembelajaran kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan 

yang menyatakan bahwa peserta didik harus menemukan sesuatu untuk dirinya, 

dan peserta didik harus berkerja memecahkan masalah.
10

 

Strategi pembelajaran PDEODE terdiri dari enam langkah. Menurut 

Savaner Ranne sebagaimana dikutip oleh Okta Fiani. Pembelajaran Savaner  

memiliki 6 langkah yaitu Langkah pertama (P: predict), pendidik memberikan 

rumusan masalah tentang materi yang akan diajarkan oleh peserta didik. Langkah 

kedua (D:discuss), peserta didik berbagi kelompok untuk berbagi ide dan untuk 

menggabungkan prediksi-prediksi peserta didik. Langkah ketiga (E:explain), 

peserta didik diminta untuk menjelaskan materi yang sudah didiskusikan. 

Langkah keempat (O:observe), peserta didik diminta untuk mengamati hasil dari 

praktikum atau demonstrasi seorang pendidik. Langkah kelima (D:discuss), 

peserta didik diminta untuk menyimpulkan prediksi awal dengan pengamatan atau 

demonstrasi. keenam (E: explain) peserta didik menanggapi semua perbedaan 

                                                             
8
 Dewi Zakiah Sui dan Suhandi Andi dalam Jurnal Pendidikan Dasar, Vo. 8 No. 1, 

Tahun 2016, h.12-21 
9
 Ardian Rahmat Farid dan Rusimamto Wanatri Puput,”.Pengaruh strategilpembelajaran 

PDEODE”(Predict Disuss Explain Observasi Disuss Explain) terhadap hasil belajar siswa kelas X 

pada kompetensi dasar menerapkan macam-maam gerbang rangkaian logika di SMK Negeri 2 

Surabaya”Jurrnal pendiidikan elekro, Vo.04 No.03”tahun 2015,h.682  
10

 Trianto, model pembelajaran terpadu,(Jakarta: PT Bumi Aksara,2012)h. 74 
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antara pengamatan atau dengan prediksi. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi PDEODE dapat merubah 

proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik dan melatih nalar peserta didik, 

sehingga kreativitas berfikir peserta didik berkembang dan peserta didik dapat 

berfikir logis dan kritis. Beranjak dari paradigma tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melaksanakan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi 

Pembelajaran PDEODE (Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) 

Terhadap Miskonsepsi Peserta Didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Peserta didik kurang memahami konsep materi”matematika,“dilihat.dari 

banyaknya.peserta,didikLyang masihkmengalami miskonsepsi. 

2. Pembelajaran”matematika“berpusat pada pendidik.” 

3. Penggunaan.model pembelajaran tidak bervariasi, karena pendidik masih 

menggunakan.metode konvensional sehingga tidak menjadikan peserta 

didik.untuk,lebih.aktif. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan”identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka diperlukan 

pembatasan masalah agar lebih efektif, efesien dan terarah. Penelitian ini 

dilakukan pada peserta didik kelas VIII dalam materi sistem persamaan linier dua 

variabel dan strategi.pembelajaran,yang,digunakan,pada penelitian adalah 

PDEODE.(“Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain”). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan,latar,belakang, identifikasi masalah.dan  pembatasan masalah 

yang telah diuraikan diatas,,maka rumusan masalahnya adalah, “Apakah 

Pengaruh Strategi Pembelajaran PDEODE (Predict Discuss Explain Observe 

Discuss Explain) Terhadap Miskonsepsi peserta didik?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi 

pembelajaran PDEODE (Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) 

terhadap miskonsepsi peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik dapat mengetahui miskonsepsi sehingga dapat 

memperbaikinya. 

2. Bagi Pendidik 

a. Mendapatkan informasi mengenai letak miskonsepsi peserta didik 

dalam konteks pemahaman konsep. 

b. Mendapatkan informasi mengenai faktor penyebab peserta didik 

mengalami miskonsepsi. 

c. Mendapatkan informasi yang bermanfaat dalam upaya mewujudkan 

hasil belajar peserta didik yang lebih baik. 

d. Mendapatkan informasi mengenai strategi pembelajaran PDEODE 

terhadap miskonsepsi peserta didik. 



8 

 

 
 

3. Bagi dunia pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

melakukan perbaikan pendidikan dan pedoman untuk melakukan 

penelitian yang lebih lanjut.  

4. Bagi peneliti 

a. Memperoleh banyak pengetahuan tentang miskonsepsi yang dialami 

peserta didik. 

b. Mengetahui faktor penyebab miskonsepsi  peserta didik. 

c. Mengetahui miskonsepsi peserta didik, sehingga ketika peneliti benar-

benar terjun sebagai pendidik bisa menerapkan dalam proses 

pembelajaran. 

G. Definisi Operasional 

Adapun beberapa istilah yang perlu dibuat dalam definsi operasional sebagai 

berikut: 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah 

strategi pembelajaran PDEODE yang mengaitkan pembelajaran dengan 

dunia nyata. Adapun langkah-langkah dalam strategi ini sebagai berikut: 

a. Predict (Memprediksi) 

b. Discuss ( diskusi 1) 

c.  Explain (menjelaskan 1) 

d. Observe (Observasi) 

e. Discuss (diskusi II) 
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f. Explain (Menjelaskan II)
11

 

2. Miskonsepsi merupakan ulasan yang kurang layak terhadap suatu konsep.  

Pembelajaran yang tidak memeperhatikan miskonsepsi maka akan 

menyulitkan peserta didik dalam belajar dan akan mempengaruhi prestasi 

belajar.
12

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11

 Dewi Zakiah Suci, Ani Suhandi. Op. Cit. h.12-21 
12

 Ghoniyatus.Sa‟idah.dkk. “Penerapan Strategi Pembelajaran Pdeode (Predict Disuss 

Explain Observasi Disuss Explain) untuk mereduksi miskonsepsi siswa pada pokok materi 

Hidrolisis Garam Di Sman 2 Bojonegoro”, Prosiding.Seminar.Nasional.Kimia Unesa‟2012-Isbn : 

978-979-028-550-7lSurabaya,25 Februari 2012,h.107  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pembelajaran 

Beberapa Pengertian pembelajaran menurut para ahli sebagai berikut: 

a. Gagre, Briggs dan Vager Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan 

yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada 

peserta didik.  

b. Iskanar mengartikan pembelajaran sebagai upaya untuk 

membelajarakan peserta didik. 

c. Winkel pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang 

untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 

memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan terhadap 

rangkaian kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik. 

d. Arief. S. Sadiman, et al., pembelajaran merupakan usaha-usaha yang 

terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi 

proses belajar dalam diri peserta didik.
13

 

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar 

pada diri peserta didik. Secara implisit didalam pembelajaran, ada kegiatan 

 memilih, menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan.
14

 

                                                             
13 Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014). 
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Proses.belajar dapat menstimulasi kegiatan belajar yang efektif maka 

proses belajar dikatakan baik dan proses pembelajaran dikatakan efektif apabila 

terjadi transfer belajar yaitu materi yang disajikan pendidik dapat diserap ke 

dalam struktur kognitif peserta didik.
15

 Peserta didik dapat mengetahui materi 

tersebut tidak hanya terbatas pada tahap ingatan saja tanpa pengertian (rote 

learning) tetapi bahan belajar dapat diserap secara bermakna”(meaning 

learning).16 

Pembelajaran memiliki dua karakteristik yaitu: 

1. Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental peserta didik secara 

maksimal, bukan hanya menuntut peserta didik untuk sekedar mendengar, 

mencatat, akan tetapi menghendaki aktifitas peserta didik dalam proses 

berfikir. 

2. Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab 

terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan berfikir peserta didik, sehingga dapat membangun peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan yang mereka kontruksi sendiri.
17

 

2. Strategi Pembelajaran 

Strategi bisa diartikan sebagai pendekatan secara keseluruhan yang 

berkaitan dengan pelaksaan gagasan dalam kurun waktu tertentu. Strategi 

                                                                                                                                                                       
14 Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode Dan Prosedur (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2013). 

15
Muhammad Zunanda, dan Karya Sinulingga, „Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah dan Kemampuan berpikir Kritis Terhadap Keterampilan Pemecahan MasalahFisika Siswa 

SMK‟, Jurnal Pendidikan Fisika (2015). 

 
16

„Mengembangkan"Keemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Melalui 

Pembelajaran Berbasis VCD‟, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika,"6.1 (2015), 25–32. 

 
17

Pengantar Pendidikan. 
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Pembelajaran menurut Kemp adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efesien. Hamzah menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

terdiri atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan 

kegiatan belajar yang digunakan oleh pendidik dalam rangka membantu 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
18

 

Disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan 

dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 

pembelajarannya sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan 

memahami materi pembelajaran.
19

 Sebagaimana firman Allah swt: 

                         

           

 

Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialahyang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

Hikmah ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara 

yang hak dengan yang bathil (QS.An Nahl:125”).
20

 

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yaitu, sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 

tingkah laku peserta didik sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Memilih sistem pendekatan belajar dengan melihat aspirasi pandangan 

hidup masyarakat. 

                                                             
 

18
Pengantar Pendidikan. 

19
 Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode Dan Prosedur. 

20
 Departemen kementrian RI, Op.Cit. h. 181 
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3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan tehnik belajar mengajar 

yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan 

oleh pendidik dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. 

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimum keberhasilan sehingga 

dapat dijadikan pedoman oleh pendidik dalam melakukan evaluasi hasil 

kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik 

untuk menyempurnakan sistem intruksional yang bersangkutan secara 

keseluruhan.
21

 

Dalam kegiatan belajar mengajar terjadi proses interaksi antar individu 

dengan lingkungannya dimana lingkungan tersebut dapat memungkinkan 

individu untuk memperoleh pengalaman atau pengetahuan, baik sesuatu yang 

baru maupun sesuatu yang ditemukan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan apa 

yang dikemukakan oleh Brunner bahwa belajar adalah suatu proses aktif  

dimana proses tersebut dapat membangun pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman atau pengetahuan yang sudah dimiliki.
22

 

3. Teori Belajar Kontruktivisme 

Pembelajaran kontruktivisme merupakan pembelajaran yang hanya berpusat 

pada peserta didik, pendidik sebagai fasilisator dan sumber belajar dalam suatu 

pembelajaran. Dalam metode belajar, pemahaman dibangun secara aktif 

                                                             
 

21
Assessment Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014). 
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didalam pemikiran peserta didik itu”sendiri.
23

 Teori belajar kontruktivis 

memandang bahwa: 

a. Belajar berarti mengkontruksikan makna atas informasi dari masukan 

yang masuk keotak. 

b. Peserta didik harus menemukan dan menstransformasikan informasi 

kompleks kedalam dirinya sendiri. 

c. Peserta didik sebagai individu yang selalu memeriksa informasi baru 

yang berlawanan dengan prinsip-prinsip yang telah ada dan merevisi 

prinsip-prinsip tersebut apabila sudah dianggap tidak bisa digunakan lagi. 

d. Peserta didik mengkontruksikan pengetahuannya sendiri melalui 

interaksi dengan lingkungannya. 

Teori kontruktivisme menetapkan pada empat asumsi tentang belajar, yaitu: 

a. Pengetahuan secara fisik dikontruksikan oleh peserta didik yang terlibat 

dalam belajar aktif. 

b. Pengetahuan secara simbolik dikontruksikan oleh peserta didik yang 

membuat representasi atas kegiatannya sendiri. 

c. Pengetahuan secara sosial dikontruksikan oleh peserta didik yang 

menyampaikan maknanya kepada orang lain. 

d. Pengetahuan secara teoritik dikontruksikan oleh peserta didik yang 

mencoba menjelaskan objek yang tidak benar-benar dipahaminya.
24

 

                                                             
 

23
„Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Berbantuan Maple II 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis‟, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 6.1 (2015), 91–98. 

“24
Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2013).33 
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4. “Strategi Pembelajaran PDEODE (Predict Discuss Explain Observe 

Discuss Explain) 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran PDEODE 

Pengertian dari PDEODE (Predict.Discuss Explain Observe.Discuss 

Explain) yang dihasilkan dari pengembangan strategi sebelumnya yaitu Predict 

Observe Explain (POE). POE dapat memudahkan peserta didik dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Strategi  PDEODE  lebih 

memusatkan pada aktivitas belajar dan menjadikan peserta didik berpikir 

secara sistematis, sehingga mereka lebih termotivasi dalam mencapai prestasi 

belajar yang diharapkan oleh pendidik.  

Selain itu, pendidik bisa lebih termotivasi dalam menyampaikan materi 

saat pembelajaran berlangsung. Pendidik menuntun, membantu, sertamemberi 

arahan peserta didik agar mereka dapat berhubungan langsung dengan 

lingkungan mereka. Peserta didik diberikan masalah yang berhubungan 

terhadap kehidupan sehari-hari yang dialami peserta didik agar menemukan 

jalan keluar yang dapat menghantarkan prestasi belajar mereka. Peserta didik 

diberikan keluasan dalam menggali pengetahuannnya guna mencari solusi 

dalam rangka memecahkan masalah yang diberikan atau dialami secara 

bersamaan oleh peserta didik lainnya.  

Pembelajaran PDEODE  dapat dijadikan sebagai appersepsi bagi peserta 

didik sebelum pembelajaran berlangsung dan dapat dijadikan sebagai metode 

bagi para peserta didik dalam merubah paradigma berfikir. Paradigma baru 

yang muncul mampu memberikan pemahaman-pemahaman yang baru dalam 
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diri peserta didik melalui sebuah percobaan-percobaan yang diberikan oleh 

pendidik. Penerapan pembelajaran melalui PDEODE mendidik peserta 

didikdapat membuat prediksi terhadap peristiwa (Predict), mendiskusikan 

tentang prediksinya bersama kelompok (Discuss 1), menjelaskan hasil 

diskusinya (Explain 1), mengobservasi (Observe), mendiskusikan kesesuaian 

prediksi dan observasi (Discuss 2), kemudian menjelaskan hasil dikusi 

(Explain 2). 

b. Langkah-langkah Strategi  pembelajaran PDEODE 

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam strategi pembelajaran 

PDEODE sebagai berikut: 

1. Tahap memprediksi (predict) 

Pada tahap ini pendidik mengenalkan suatu fenomena yang berkaitan 

dengan materi yang akan dibahas dan yang ada dalam kehidupan sehari-

hari, awalnya peserta didik diminta secara individu untuk memprediksi 

masalah dan alasannya berdasarkan pengetahuan awal mereka. 

2. Tahap diskusi 1 ( Discuss 1) 

Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok, dan mendiskusikan 

pendapat masing-masing untuk menghasilkan jalan keluar dari 

permasalahan yang dihadapi. Diharapkan juga peserta didik  mampu 

membuat hipotesis awal berdasarkan buku sumber yang terkait dengan 

fenomena yang diberikan pendidik. 

3. Tahap menjelaskan 1 (Explain 1) 
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Tahap ini lebih mengarah pada penjelasan antar kelompok, peserta 

didik diminta menjelaskan meminta prediksinya berdasarkan pendapat 

masing-masing kelompok sehingga timbulnya konflik kognitif. prediksi 

sebelumnya yang dimiliki bisa bertolak belakang terhadap pengetahuan. 

Akhirnya dari sinilah muncul  suatu miskonsepsi. Miskonsepsi tersebut 

dapat membedakan hasil diskusi antara satu kelompok dengan kelompok 

lain. 

4. Tahap observasi (Observe) 

Miskonsepsi terus menerus terjadi maka dari itu perlu dilakukan 

tindakan dengan kegiatan observasi langsung atau seorang pendidik 

berdemonstrasi. Arti kegiatan ini akan diperoleh kebenaran mengenai 

hipotesis yang diramalkan serta pendapat peserta didik dan membenahi 

miskonsepsi yang terjadi. 

5. Tahap Diskusi II (Discuss II) 

Diskusi ini sebagai perbandingan antara prediksi  awal sebelum 

percobaan dengan kenyataan yang diperoleh setelah melakukan perobaan. 

Dalam tahap ini peserta didik belajar membenahi apa yang dianggap benar 

tapi ternyata salah konsep menjadi sesuatu yang benar dan sesuai dengan 

konsep ilmiah yang sudah diuji kebenarannya. 

6. Tahap Menjelaskan II ( Explain II ) 

Menjelaskan kembali sesuai dengan kesepakatan baru yang telah di 

diskusikan sebelumnya dalam kelompok masing-masing. Setelah 
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menggunakan strategi pembelajaran PDEODE, selanjutnya dilakukan 

penarikan kesimpulan oleh pendidik dan peserta didik.
25

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran PDEODE 

Strategi PDEODE dapat menjadikan peserta didik  memahami 

persoalan mereka juga dapat memudahkan peserta didik dalam mendapatkan 

pengertian terhadap pengetahuan yang diberikan. Pembelajaran PDEODE 

secara kontinyu dapat memberikan interaksi dua arah dimana pembelajaran 

lebih ditekankan kepada  pemikiran peserta didik. Sehingga peserta didik 

memiliki kepercayaan diri dalam mengevaluasi dan memahami kemampuan 

yang dimilikinya.  

Selanjutnya, strategi PDEODE dapat memotivasi belajar peserta didik. 

Peserta didik akan lebih aktif dalam berinteraksi dari satu kelompok 

kekelompok lainnya  dan mampu megemukakan pendapat mereka. Dengan 

penerapan PDEODE , peserta didik bisa berinteraksi terhadap peserta didik 

lainnya guna bertukar fikiran dan memcahkan masalah, melakukan dugaan, 

mendiskusikan hal-hal yang dapat menghilangkan ketidakfahaman konsep 

peserta didik.  

 

Adapun keunggulan dari strategi pembelajaran PDEODE sebagai 

berikut: 

1. Dapat menggali pengetahuan dan gagasan awal yang dimiliki oleh 

peserta didik 
                                                             
25

 ‘"Penerapan.E-Module Berbasis Problem-Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kreatif Dan Mengurangi Miskonsepsi Pada Materi Ekologi Siswa Kelas X MIPA 3 SMA 
Negeri 6 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015’, Bioedukasi, 8.2 (2015), 28–32. 
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2. Dapat memotivasi dam menimbulkan kreatifitas tinggi 

3. Meningkatkan aktivitas dalam proses belajar mengajar 

4. Dapat membangkitkan diskusi baik antara peserta didik dengan peserta 

didik lain maupun peserta didik dengan pendidik. 

5. Dapat membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap suatu 

permasalahan yang diberikan oleh pendidik.  

Sedangkan kelemahan dari strategi pembelajaran PDEODE sebagai 

berikut: 

1. Terkadang materi yang disampaikan sulit dijelaskan secara tuntas 

2. Strategi ini membutuhkan waktu yang lama dalam proses pembelajaran. 

3. Tidak semua materi dapat menggunakan strategi pembelajaran ini. 

5. Konsep  

konsep merupakan suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek, 

kejadian, kegiatan atau hubungan yang memiliki atribut yang sama. Setiap 

peserta didik memiliki pengalaman berbeda. Gagasan  menunjuk pada suatu 

dalam dunia nyata. Tetapi dapat membahayakan peserta didik  ketika 

memahaminya dengan tiada rujukan dalam kehidupan sesungguhnya. Dengan 

menggunakan gagasan kemungkinan peserta didik dapat menemukan hal-hal 

yang baru.  

6. Miskonsepsi 

Miskonsepsi merupakan bagian dari pengetahuan yang dimiliki peserta didik, 

miskonsepsi dapat mengganggu proses berpikir peserta didik, karena peserta 

didik kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang dipelajari. Miskonsepsi 
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ini jika tidak ditanggulangi dengan benar, maka akan berdampak buruk pada 

hasil belajar.  

Faktor-faktor  penyebab miskonsepsi sebagai berikut: 

a. Peserta didik 

Peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

menerima informasi maupun konsep yang disampaikan. Prakonsepsi, 

pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, reasoning yang tidak lengkap, 

intuisi yang salah, tahap perkembangan kognitif peserta didik, kemampuan 

peserta didik, minat belajar peserta didik.  

b. Pendidik 

Seorang pendidik tidak menguasai bahan ajar, bukan lulusan dari 

bidang ilmu matematika, tidak membiarkan peserta didik mengungkapkan 

ide, relasi pendidik dan peserta didik tidak baik. 

c. Konteks 

Bahasa sehari-hari berbeda, teman diskusi yang salah, penjelasan orang 

tua/orang lain yang keliru, konteks hidup peserta didik (tv, radio, film yang 

keliru), perasaan senang/tidak senang, bebas atau tertekan. 

d. Buku Teks 

Penjelasan dari buku keliru, salah tulis terutama dalam rumus, tingkat 

penulisan buku terlalu tinggi bagi peserta didik, buku sains sering salah 

konsep. 

e. Cara mengajar 
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Pembelajaran hanya secara konvensional dan peserta didik hanya 

menerima materi, tidak mengungkapkan miskonsepsi peserta didik, tidak 

membahas pekerjaan rumah yang salahan model analogi.
26

 

Beberapa alat yang dapat digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi 

sebagai berikut:  

1. Peta konsep (Concept Maps)  

Concept maps menjelaskan hubungan yang antar konsep-konsep dan 

menganjurkan gagasan pokok yang sudah disusun secara hirarkis dan 

spesifik melalui peta konsep, Miskonsepsi dapat dilihat dalam preposisi 

yang salah dan tidak adanya hubungan yang lengkap“antar konsep. 

miskonsepsi dapat diidentifikasi dengan melihat apakah hubungan 

antar konsep itu benar atau salah.” 

2. Tes multiple choice dengan reasoning terbuka 

Pendidik dapat menggunakan tes ini dalam mendeteksi miskonsepsi. 

Penggunaan pertanyaan terbuka dengan tes pilihan ganda, peserta didik 

wajib menulis  dan menjawab alas an dalam memilih jawaban tersebut. 

3. Tes.esai.tertulis  

“Pendidik juga bisa mengujikan tes berbentuk esai secara tertulis yang 

dapat mencangkup beberapa konsep-konsep yang akan diajarkan atau yang 

sudah diajarkan untuk mengetahui besarnya miskonsepsi. Tes ini dapat 

mengetahui miskonsepsi yang dimiliki”peserta didik serta alasan kenapa 

peserta didik tersebut mengalami miskonsepsi. 

                                                             
 

26
Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode Dan Prosedur. 
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4. Diskusi dalam kelas  

Diskusi dalam kelas ini melatih Peserta didik untuk mengemukakan 

gagasan tentang konsep-konsep yang telah atau yang akan diajarkan dengan 

diskusi kelas tersebut. Diskusi ini dapat mendeteksi gagasan yang peserta 

didik sampaikan sesuai atau malah sebaliknya. Kemudian pendidik harus 

memperhatikan peserta didik pada saat  diskusi berlangsungyaitu membantu 

peserta didik agar peserta didik berani dan percaya diri bicara diepan kelas 

untuk mengemukakanpikiran mereka terhadap masalah yang sedang 

dibahas. 

5. Wawancara”diagnosis  

Wawancara ini dapat digunakan untuk mengetahui miskonsepsi dalam  

bentuk bebas dan terstruktur. pendidik atau peneliti bebas untuk bertanya 

kepada peserta didik dan peserta didik bebas menjawab pentanyaan 

pendidik. Langkah-langkah yang akan ditanyakan dalam wawancara ini 

tidak dipersiapkan terlebih dahulu. Berbeda dengan wawancara yang 

bersifat bebas, dalam wawancara yang terstruktur pertanyaannya sudah 

disiapkan terlebih dahulu dan secara garis besar sudah disusun, sehingga 

mempermudah pada saat wawancara berlangsung. Kelebihan dari 

wawancara yang bersifat terstuktur yaitu secara sistematis pebneliti bias 

langsung bertanya dan mengetahui pemikiran peserta didik. Data pada saat  

wawancara pun bias langsung direkam agar tidak”hilang. 
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6. Certainty of response index (CRI)  

CRI adalah skala tingkat keyakinan atau kepastian.responden atau peserta 

didik ketika  menjawab pertanyaan yang telah diberikan. CRI memiliki 6 

skala keyakinan, yaitu mulai dari 0-5. 

Tabel 2.1 

Pengoprasionalan Kategori Tingkat Kepastian CRI
27

 

Kategori Skala Kriteria 

Totally 

Guessed 

0 
Jika  dalam menjawab soal 100% menebak 

Almost 

Guessed 

1 Jika dalam menjawab soal persentase 

menebak 75%-99% 

Not sure 2 Jika dalam menjawab soal persentase 

menebak 50%-74% 

Sure 3 Jika dalam menjawab soal persentase 

menebak 25%-49% 

Almost 

Certain 

4 Jika dalam menjawab soal persentase 

menebak 1%-24% 

Certain 5 Jika dalam menjawab soal tidak menebak 

sama sekali 

 

Selain itu, uraian yang”digunakan untuk membedakan antara tahu 

konsep, tidak.tahu.konsep dan miskonsepsi maka dilakukan.dengan”uraian 

jawaban. Apabila jawaban tersebut benar atau salah dengan indek (CRI>2,5) 

dan (CRI<2,5) maka dapat digunakan untuk membedakan peserta didik tahu 

konsep, tidak tahu konsep dan miskonsepsi. Jika jawaban benar dengan indek 

(CRI>2,5) menunjukkan bahwa tahu konsep, selanjutnya dapat”dilihat”pada 

tabel.
28

 

 

 

                                                             
27

 S.”Gumilar.”Analisis Miskonsepsi Mekanika Konsep Gaya Menggunakan Certainty Of 

Respon Idnex“(CRI): Gravity Vol.2 No.1 (2016).h.62 
28

Ibid. 
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Tabel 2.2 

Ketentuan CRI untuk membedakan antara peserta didik tahu konsep, 

tidak tahu konsep dan miskonsepsi.
29

 

Kriteria Jawaban CRI rendah (<2,5) CRI tinggi (>2,5) 

Jawaban Benar 
Jawaban benar tapi CRI 

rendah berarti tidak tahu 

konsep 

Jawaban benar dan CRI 

tinggi berarti menguasai 

konsep dengan baik 

Jawaban Salah 
Jawaban salah dan CRI 

rendah berarti tidak tahu 

konsep 

Jawaban salah tapi CRI 

tinggi berarti terjadi 

miskonsepsi 

 

7. Hubungan Strategi Pembelajaran PEODE dengan Miskonsepsi 

Strategi PDEODE membantu peserta didik dalam berfikir cerdas, aktif dan 

kreatif serta memiliki inovasi dalam berkomunikasi dan berkarya, termotivasi  

mengemukakan sebuah gagasan terhadap peserta didik lainnya, terlibat aktif 

dalam observasi dan eksprimen. Proses PDEODE mampu menciptakan ide atau 

gagasan peserta didik dengan mengaitkan gagasan baru yang diperoleh dengan 

gagasan atau ide yang dimiliki peserta didik.
30

 

Strategi pembelajaran ini bisa diterapkan ketika peserta didik berhadapan 

langsung dengan fenomena, uji coba dan persoalan lainnya, serta mampu 

menjelaskan kepada teman sejawat lainnya dalam mencari solusi persoalan 

tersebut, memprediksi, juga menjelaskan untuk  membangun wawasan 

berfikir,dan bisa meremediasi kesalahan konsep  yang ada. 

 

 

 

                                                             
29

„Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Siswa‟. 

 
30

„Kemampuan Berpikir Kritispeserta didik Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 

Menggunakan Model Jucama Sekolah Menengah Pertama‟, Jurnal Pendidikan Matematika FKIP 

Universitas Lambung Mangkurat, 3.1 (2015). 
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B. Penelitian Relevan 

Relevan dengan penelitian penulis yang sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebagai berikut: 

1. Penelitian Bismillah Ali, Amiruddin dkk yang hasil penelitiannya 

menyatakan”bahwa penerapan strategi PDEODE (Predict Discuss Explain 

Observe Discuss Explain) mampu melatih peserta didik 

mengkomunikasikan pendapatnya kepada peserta didik lain, melakukan 

dan mengamati percobaan secara langsung. Persamaan dalam penelitian 

ini adalah sama-sama menggunakan strategi PDEODE (Predict Discuss 

Explain Observe Discuss Explain)”adapun  perbedaan adalah penelitian ini 

meneliti terhadap hasil belajar fisika sedangkan peneliti akan meneliti 

terhadap miskonsepsi peserta didik matematika.
31

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurrul Hikmah Fauziah Dkk yang hasil 

penelitiannya menyatakan”bahwa penerapan”strategi pembelajaran 

PDEODE (Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) dapat 

membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan dalam 

proses”pembelajaran IPA. Kesamaan penelitian penulis dengan yang 

dilakukan oleh Nurul Hikmah dkk terletak pada penggunaan strategi 

PDEODE (Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) adapun  

perbedaan adalah penelitian ini meneliti terhadap Peningkatan 

                                                             
31

 Bismillah Ali, Amiruddin Dkk, „Pengaruh Model Pembelajaraan Predict , Discuss , 

Explain , Observe , Discuss , Explain Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X Sma 

Negeri 5 Palu‟, 2.4, 4–7. 
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keterampilan proses sains sedangkan peneliti akan meneliti terhadap 

miskonsepsi peserta didik matematika
32

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tismi Dipalaya Dkk yang hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar siswa yang 

rendah dapat meningkat dengan digunakannya strategi pembelajran 

PDEODE (Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain). Persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan strategi PEODE 

(Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) adapun  perbedaan 

adalah penelitian ini meneliti pada kemampuan akademik berbeda 

terhadap hasil belajar peserta didik sedangkan peneliti akan meneliti 

terhadap miskonsepsi peserta didik matematika.
33

 

4. Menurut Farid Rahman Ardian Dkk yang hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa hasil belajar peserta didik mampu ditingkatkan dengan 

menggunakan strategi PDEODE (Predict Discuss Explain Observe 

Discuss Explain).”Persamaan dalam penelitian ini adalah”sama-sama 

menggunakan strategi PDEODE (Predict Discuss Explain Observe 

Discuss Explain) adapun  perbedaan adalah penelitian ini meneliti 

terhadap hasil belajar peserta didik sedangkan peneliti akan meneliti 

terhadap  miskonsepsi peserta didik.
34

 

 

 

                                                             
32

Nurrul Hikmah Fauziah dkk. „peningkatan keterampilan proses sains melalui penerapan 

strategi predict discuss explain observe discuss explain‟. Anropologi UPI (2016) 

 
34

 „ Farid Rahman Ardian Dkk.' Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika Dengan Menggunakan Model Jucama Di Sekolah Menengah Pertama‟. 
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C. Kerangka pemikiran 

Dalam penelitian ini kelas eksperimen menggunakan strategi 

pembelajaran PDEODE (Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) 

dan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvesional,. 

Untuk masing-masing kelas, baik eksprimen maupun konvensional sebelum 

dilakukan proses pembelajaran yang sama. Maka dilakukan pretest melalui 

pemberian soal yang sama jenisnya yaitu soal pilihan ganda yang disertai 

dengan skala keyakinan. Sedangkan proses pembelajaran yang dilakukan 

merujuk kepada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang sudah 

ditentukan. Setelah proses belajar berakhir, masing-masing kelas diberikan 

posttest sebagai bahan evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan 

kepada peserta didik. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan 

variabel terikat. Selanjutnya dapat diperhatikan pada kerangka berfikir sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan.
35

 Maka berdasarkan uraian diatas, peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1.   Hipotesis Penelitian 

Terdapat perbedaan pengaruh antara Strategi Pembelajaran PDEODE 

(Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) dan model 

pembelajaran konvensional terhadap miskonsepsi peserta didik. 

2. Hipotesis Statistik 

a. H0 :µ1 ≤ µ2 (Tidak ada perbedaan pembelajaran matematika 

menggunakan strategi PDEODE (Predict Discuss Explain Observe 

                                                             
35

 Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode Dan Prosedur. 

Miskonsepsi Peserta 

Didik 

Kelas Eksperimen  

Strategi Pembelajaran 

PDEODE 

Output 

Kelas Kontrol  

Model Konvensional 
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Discuss Explain) dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

miskonsepsi peserta didik) 

b. H1 : µ1 > µ2 (Adanya perbedaan pembelajaran matematika menggunakan 

strategi PDEODE (Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) 

dengan model pembelajaran konvesional terhadap miskonsepsi peserta 

didik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 

 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahmetode penelitian Quasi 

Eksperiment Design karena penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi 

kelompok kontrol hanya melihat variabel-variabel luarnya saja yang dapat 

berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan eksperimen.
36

 

Desain dalam penelitian”ini dengan”menggunakan Nonequivalent Control 

Group Design. Desain penelitian ini hampir sama dengan pretest-postest control 

group design, hanya pada desain kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

tidak dipilih secara random.
37

 Penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang bersifat homogen. Sebelum dilakukan 

pembelajaran”maka diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal”apakah 

terdapat perbedaan antara kelas eksperimen  dan kelas kontrol serta diberikan 

postest yang sama.  

Tabel 3.1  

Desain.Penelitian 

Kelompok Perlakuan Tes Akhir 

R1 X O1 

R2 - O2 

Keterangan: 

X = Perlakuan 

                                                             
36

Ibid., h. 114 
37

Ibid., h. 116  
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R1=  Pembelajaran dengan strategi PDEODE 

R2= Pembelajaran,dengan,model,konvensional 

O1= Posttest strategi PDEODE 

O2= Posttest model konvensional  

Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi 

PDEODE ( Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain), sedangkan kelas 

kontrol menggunakan metode konvensional. Selanjutnya diberikan tes akhir 

setelah kedua objek diberi perlakuan. 

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

“Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu dan sudah 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari.
38

 Adapun populasi penelitian ini yaitu  

peserta didik kelas VIII”di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung pada tahun 

ajaran 2019/2020. Yang terdiri dari 5 kelas. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
39

 Adapun sampel penelitian yang peneliti ambil terdiri 

dari kelas VIII D yadengan jumlah 35 peserta didik.sebagai.sampel,kelas 

kontrol dan menggunakan model.konvensional, serta kelas VIII E dengan 

jumlah 35 peserta didik sebagai kelas eksperimen menggunakan strategi 

PDEODE. 

                                                             
38

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alpabeta2017), hlm 120 
39

Ibid., h.118 
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3. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini akan dilakukan 

dengan menggunakan teknik acak kelas. Teknik ini dilakukan peneliti 

dengan melakukan undian. Adapun Pengundian dilakukan dengan 

menggunakan daftar nama kelas dari kelas, memberi kode nama dengan 

angka, menulis kode dikertas tersebut dan menggulungnya. Selanjutnya, 

dimasukkan kedalam kaleng dan dikocok. Pada pengambilan pertama 

untuk kelas eksperimen dengan menggunakan strategi”pembelajaran 

PDEODE (Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) dan pada 

pengambilan kedua sebagai kelas control dengan menggunakan”model 

konvensional. Sampel yang diperoleh 2 kelas, yaitu kelas VIII D 35 

peserta didik dan VIII E 35 peserta didik.  

4. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan 

variabel terikat, yaitu: 

1. Variabel bebas adalah variabel yang cenderung mempengaruhi variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Strategi 

pembelajaran PDEODE (X) 

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah terhadap miskonsepsi 

peserta didik (Y). 
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Hubungan variabel-variabel tersebut dapat dilihat pada bagan sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 3.1 

Hubungan variabel X dan variabel Y 

Keterangan: 

X = Strategi pembelajaran PDEODE 

Y = Miskonsepsi Peserta Didik 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian eksperimen semu ini,  dapat 

menggunakan cara sebagai berikut : 

1. Wawancara  

Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan 

cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media 

tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber 

data.
40

 Adapun wawancara yang penulis lakukan dalam penelitian ini dengan 

salah seorang pendidik mata pelajaran matematika MTs Al Hikmah Bandar 

Lampung dan juga peserta didik kelas VIII D dan kelas VIII E. Wawancara 

dilakukan adalah wawancara dalam bentuk  semiterstruktur yaitu sebelum 

mengadakan wawancara peneliti menyiapkan protokol terlebih dahulu. 

2. Tes  

Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada peserta didik 

dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang akan dijadikan dasar bagi 

                                                             
40

 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur.hal 263.2013. Jakarta 

:Prenadamedia group. 

X Y 
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skor angka.
41

 Tes ini dipergunakan untuk mengukur konsep. Untuk mengukur 

seberapa besar miskonsepsi setelah diterapkan strategi PDEODE.  

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa pada saat penelitian berlagsung atau 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya 

dari seseorang.
42

 Dokumentasi ini dapat digunakan untuk mengambil data yang 

berbentuk tertulis, seperti daftar nama guru, nama peserta didik, profil sekolah 

serta daftar nilai yang berhubungan dengan pembahasan dalam penelitian. 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah salah satu alat yang bisa digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian.
43

 Penelitan ini menggunakan instrumen-instrumen 

sebagai berikut: 

a. Silabus kelas eksperimen dan kelas kontrol  

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

c. LKS (Lembar Kerja Siswa)  

d. Tes pilihan ganda dan disertai dengan skala.keyakinan. 

1. Pengujian Validitas  

Validitas suatu instrumen penelitian adalah kualitas yang menunjukkan 

kesesuaian antara alat pengukur dengan tujuan yang diukur atau apa yang 

seharusnya diukur.
44

 Penelitian dalam instrument ini menggunakan tes soal 

                                                             
41

 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), Cet. 8, 

h.158 
42

Sugiyono, Op.Cit, h. 329 
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44

Rukaesih A Maolani, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: RajaGrafindo 

Persada,2015),h.132 
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pilihan ganda (Multiple Choice), validitas bisa dihitung dengan koefisien 

menggunakan product moment dengan rumus:
45

 

    
             

√{          }{          }
 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien suatu butir 

x   = Skor butir soal 

y  = Skor total  

n  = Banyak subjek (teste) 

Tabel 3.2 

Interprestasi Indeks Korelasi “r” Product Moment 

Besarnya “r” Product Momen(rxy ) Interprestasi 

rxy < 0,30 Tidak Valid 

rxy  ≥ 0,30 Valid 

 

Jika harga korelasi dibawah 0,30, dapat disimpulkan bahwa butir instrumen 

tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki terlebih dahulu.  Oleh karenanya, 

dalam pengambilan data  penelitian ini, digunakan butir-butir soal dengan kriteria 

valid, yaitu membuang soal dengan kategori tidak valid. 

2. Uji Tingkat Kesukaran  

Bilangan yang menyatakan mudah dan suakar sesuatu soal disebut indeks 

kesukaran (difficulty index).
46

 Besarnya pada indeks kesukaran berkisar antara 

0,00- 1,00. Indeks kesukaran ini menunjukan taraf kesukaran soal. Soal 

                                                             
45

 Suharsimi Arikunto, Dasar- dasar evaluasi pendidikan, edisi 2 (Jakarta: Bumi 

Aksara,2012),h.87 
46

 Suharsimi Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan,edisi revisi (jakarta: Bumi 

Aksara,2009),h.207 
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dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukan bahwa soal itu terlalu sukar, 

sebaliknya indeks 1,0 menunjukan bahwa soalnya terlalu mudah. Rumus 

mencari indeks kesukaran adalah:
47

 

P = 
 

  
 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran  

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan tepat 

Js = Jumlah seluruh peserta tes 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
48

 

Besar P Interprestasi 

P < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ P ≥ 0,70 Sedang 

P > 0,70 Mudah 

 

3. Uji daya pembeda 

Daya”pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dan peserta didik 

yang berkemampuan rendah.
49

 Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi 

atau daya beda”yaitu: 

    D= 
  

  
 - 

  

  
 =       

                                                             
47
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49
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Keterangan : 

J  = Jumlah peserta yang mengikuti Tes 

   = Banyaknya peserta kelompok atas 

   = Banyaknya peserta kelompok bawah 

   = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 

   = Banyaknya pesertakelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 

benar 

   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar ( P sebagai indeks 

kesukaran )
50

 

   = Proporsi peserta dengan kelompok bawah menjawab benar. 

 Daya pembeda butir tes apat dianalisis dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Urutkan  jawaban peserta didik mulai dari yang tertinggi sampai yang 

terendah 

b. Membagi kelompok kelas atas dan kelompok kelas bawah 

c. Menghitung proporsi kelompok kelas atas dan kelompok kelas bawah 

dengan rumus: 

   
  

  
 dan    

  

  
 

Keterangan: 

PA = Proporsi kelompok tinggi bagian atas 

JA = Jumlah testee yang termasuk kelompok atas 

PB = Proporsi kelompok tinggi bagian bawah 

                                                             
50
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JB = Jumlah testee yang termasuk kelompok bawah 

d. Menghitung daya beda dengan rumus yang telah ditentukan. 

Klasifikasi daya pembeda sebagai berikut:
51

 

Tabel 3.4 

Daya pembeda soal
52

 

Besar D Interpretasi 

0,00 ≤ DB < 0,20 Tidak baik 

0,20 ≤  DB < 0,40 Cukup 

0,40 ≤DB  <0,70 Baik 

0,70 ≤DB≤1,00 Baik sekali 

 

Seperti pada  angka tingkat kesukaran dalam butir soal, maka daya 

pembeda ini besarnya berkisar antara 0,00-1,00. Apabila tingkat daya pembeda 

0,41- 0,70 maka butir soal tersebut masuk kategori baik. 

4. Reliabilitas 

Reliabilitas”digunakan”untuk mengetahui sejauh manakah hasil 

pengukuran, apakah termasuk konsisten, apabila dilakukan dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan munggunakan alat pengukuran 

yang sama pula.
53

 Reliabilitas ini menunjuk pada suatu pengertian bahwa 

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
54

 Untuk menguji 

reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan”rumus”K-R.21.
55
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Keterangan: 

r11   = reliabilitas instrumen 

k   = banyaknya butir soal atau pertanyaan 

S i

2   = Jumlah seluruh varians masing-masing soal tes 

S t

2    = varians total 

 

5. Fungsi Pengecoh/Distractor 

Dalamsoal pilihan ganda memiliki alternatif jawaban yang merupakan 

sebuah pengecoh (distractor). Butir soal yang baik, maka pengecohnya akan 

dipilih secara merata oleh peserta didik. Sebaliknya butir soal yang kurang 

baik, maka pengecohnya dipilih secara tidak merata oleh peserta”didik. 

Pengecoh dianggap baik jika jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu 

sama.
56

 Tujuan”dari”distractor adalah agar dari peserta didik yang mengikuti 

tes ada yang tertarik untuk memilihnya. Distractor yang diberikan akan 

mengecoh peserta didik yang kurang mampu dalam”membedakan soal tersebut 

akan berbeda dengan yang mampu.
57

 Soal pengecoh dapat dilihat dari proporsi 
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yang,menjawab,pengecoh. Pengecoh dikatakan berfungsi baik jika minimal 

dipilih oleh 2% dan”sebaliknya.
58

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian, analisis data yang benar an tepat akan menghasilkan kesimpulan yang 

benar. Analisis data yang dilakukan yaitu: 

1. Uji Prasyarat Analisis  

Uji Prasarat Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik. Maka dari itu data yang harus dikumpulkan adalah data kuantitatif 

yang didapatkan dari hasil pemberian tes kepada peserta didik.
59

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji prasyarat terhadap sesuatu yang akan 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik parametrik atau sebaliknya. 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS 

dengan tariff signifikan 5%.   

 

 

 

Tabel 3.5 

Ketentuan Uji Normalitas
60

 

                                                             
58

Dian Wahyu Nurivanty, “Penyusunan Instrumen Tes Tengah Semester Genap Fisika X 

Sma Untuk Kelas X Sma”, Jurnal Pendidikan Fisika, ISSN: 2338 – 0691 Vol.1 No.1 (April 2013), 

h. 27 
59

Antomi Siregar, Wiha Sunarno, “Pembelajaran Fisika Kontektual Melalui Metode 

Eksperimen dan Demonstrasi Diskusi Menggunakan Multimedia Interaktif (ditinjau Dari Sikap 

Ilmiah dan Kemampuan Verbal Siswa”. Jurnal Inkuiri Vol 2, No 2 201 ( hal 100-113) 



41 

 

 
 

Sig. Kreteria 

Sig. > 0,05 Normal 

Sig. < 0,05 Tidak normal 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya lakukan uji homogenitas(uji 

prasyarat.analisis terhadap kelayakan,data yang akan dianalisis,menggunakan 

data statistik tertentu. Uji homogenitas dalam penelitian ini adalah Uji 

Homogenity of Vaiancees program SPSS dengan taraf signifikasi 5%. Adapun 

ketentuannya ditunjukkan pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6 

Ketentuan Uji Homogenitas
61

 

Sig Kreteria 

Sig > 0,05 Homogen 

Sig < 0,05 Tidak Homogen 

   

2. Uji Hipotesis 

Digunakan untuk,menganalisis,data,hasil,penelitian, setelah uji normalitas 

dan homogenitas dilakukan, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis  apabila 

datanya berdistribusi normal, serta mempunyai variansi homogen dan uji-t. 

Langkah-langkah uji-t sebagai berikut:
62

 

a. Hipotesis 

1. Merumuskan dengan hipotesis nol dan alternatifnya. 

2. Tentukan nilai thitung dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

                                                                                                                                                                       
60
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 thitung= 
 ̅   ̅ 

         √
      
     

 dengan  

          = √
        

          
 

       
 

3. Menentukan nilai                          

4. Kriteria pengujian hipotesis: 

 Jika –ttabel thitung  ttabel maka H0 diterima.  

 Uji dalam hipotesis parametrik adalah dengan menggunakan uji 

Independent-Sample T Test dengan program SPSS dan taraf signifikan 5%. 

Adapun ketentuan uji dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7
63

 

Ketentuan Uji Hipotesis 

Sig. Keterangan 

Sig. > 0,05 Ho Diterima 

H1 Ditolak 

Sig. < 0,05 Ho Diterima 

Ho.Ditolak 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Data Pengujian Hipotesis 

Uji coba instrumen pada penelitian ini dilakukan di MTs Al-Hikmah 

Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020. Instrumen dalam penelitian ini 

adalah tes pilihan ganda disertai skala keyakinan terhadap miskonsepsi 

peserta didik. Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka dilakukan 

analisis hasil uji coba pada instrument tersebut. Uji coba instrumen diberikan 

pada 30 peserta didik kelas IX A. Berdasarkan uji coba yang diberikan maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Uji Validitas Soal 

Validitas,konstruk adalah”validitas instrumen soal tes yang digunakan 

dalam penelitian ini. Isi soal tes sesuai dengan kisi-kisi soal miskonsepsi 

(pemahaman konsep). Uji validitas  isi dilakukan oleh 5 validator yang terdiri 

dari 4 dosen jurusan pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung yaitu 

Bapak Suherman, M.Pd dan Bapak Abi”Fadila, M.Pd sebagai validator RPP, 

Bapak Dr. Achi Rinaldi,M.Si dan Ibu Rany Widyastuti,M.Pd sebagai 

validator Soal serta Bapak Rudy Aryanto,M.Pd.I sebagai guru pendidikan 

matematika MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Adapun hasil analisis uji 

validitas butir soal dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

 

Tabel 4.1 
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Uji Validitas Soal 

Butir Soal r hitung r tabel Kriteria Keputusan 

1 0.434 0,360 Valid Dipakai 

2 0,550 0,360 Valid Dipakai 

3 0,440 0,360 Valid Dipakai 

4 0,449 0,360 Valid Dipakai 

5 0,617 0,360 Valid Dipakai 

6 0,532 0,360 Valid Dipakai 

7 0,474 0,360 Valid Dipakai 

8 0,229 0,360 Tidak Valid Tidak Dipakai 

9 0,550 0,360 Valid Dipakai 

10 0,442 0,360 Valid Dipakai 

11 0,557 0,360 Valid Dipakai 

12 0,550 0,360 Valid Dipakai 

13 0,436 0,360 Valid Dipakai 

14 0,293 0,360 Tidak Valid Tidak Dipakai 

15 0,420 0,360 Valid Dipakai 

16 0,416 0,360 Valid Dipakai 

17 0,396 0,360 Valid Dipakai 

18 0,504 0,360 Valid Dipakai 

19 -0,238 0,360 Tidak Valid Tidak Dipakai 

20 0,553 0,360 Valid Dipakai 

21 0,416 0,360  Valid Dipakai  

22 0,074 0,360 Tidak Valid Tidak Dipakai 

23 0,416 0,360 Valid Dipakai 

24 0,395 0,360 Valid Dipakai 

25 -0,127 0,360 Tidak Valid Tidak Dipakai 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dari 25 item soal pilihan ganda yang telah 

diujicobakan, menggunakan nilai r_tabel = r (0,05;25-2) = 0,360 sehingga 20 

item soal dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa dari 25 item soal 

yang telah diujikan tersebut layak digunakan dalam pengambilan data 

miskonsepsi. 

2. Uji Reliabilitas Soal 

Dari hasil perhitungan uji coba reliabilitas 25 butir soal uji coba tes 

miskonsepsi didapatkan nilai r11 = 0,723 Kemudian nilai r11 dibandingkan dengan 
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nilai rtabel  = r (0,05;25-2)  = 0,360 Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa r11 ≥ r tabel, instrumen tersebut dikatakan reliabel kategori tinggi. Semakin 

tinggi koefisien pada reliabilitas suatu soal,  maka semakin tinggi ketepatannya, 

sehingga instrumen pada soal layak untuk dipakai dalam pengambilan data 

miskonsepsi.  

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Tujuan dari uji tingkat kesukaran ini yaitu untuk mengetahui taraf kesukaran 

tiap butir soal, apakah item soal tergolong mudah, sedang atau susah. berdasarkan 

hasil analisis uji tingkat kesukaran bisa dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Tingkat Kesukaran Item Soal Tes 

 

No. Item Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,667 Sedang 

2 0,633 Sedang 

3 0,300 Sukar 

4 0,667 Sedang 

5 0,700 Sedang 

6 0,633 Sedang 

7 0,567 Sedang 

8 0,267 Sukar 

9 0,667 Sedang 

10 0,700 Sedang 

11 0,633 Sedang 

12 0,633 Sedang 

13 0,700 Sedang 

14 0,233 Sukar 

15 0,700 Sedang 

16 0,700 Sedang 

17 0,667 Sedang 

18 0,700 Sedang 

19 0,600 Sedang 

20 0,533 Sedang 

21 0,633 Sedang 

22 0,300 Sukar 

23 0,600 Sedang 

24 0,667 Sedang 
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No. Item Tingkat Kesukaran Kriteria 

25 0,300 Sukar 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, menunjukkan hasil perhitungan tingkat 

kesukaran dari 25 item soal yang diujicobakan diperoleh 5 butir soal yang 

tergolong kriteria sukar (0,00 < P < 0,30 ) yaitu no 3, 8, 14, 22, 25 selebihnya 

tergolong sedang (0,31 < P ≤ 0,70) yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 

15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24. 

4. Uji Daya Pembeda Soal 

Tujuan dari uji daya pembeda item”soal pada penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui perbedaan antara butir soal tes yang memiliki klarifikasi daya pembeda 

soal antara lain sangat jelek, cukup,  baik, sangat baik. Berdasarkan hasil analisis 

uji daya pembeda”soal dapat dilihat dengan Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Daya Beda Item Soal Tes 

No.Item Daya Beda Kriteria 

1 0,133 Jelek 

2 0,333 Cukup 

3 0,333 Cukup 

4 0,467 Baik 

5 0,333 Cukup 

6 0,533 Baik 

7 0,333 Cukup 

8 0,000 Jelek 

9 0,400 Cukup 

10 -0,067 FALSE 

11 0,333 Cukup 

12 0,333 Cukup 

13 0,333 Cukup 

14 0,533 Baik 

15 0,067 Jelek 

16 -0,067 FALSE 

17 0,133 Jelek 

18 0,333 Cukup 

19 0,533 Baik 
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No.Item Daya Beda Kriteria 

20 0,400 Cukup 

21 0,200 Jelek 

22 0,067 Cukup 

23 0,267 Cukup 

24 0,400 Cukup 

25 -0,200 FALSE 

 

Dari Tabel 4.3 diatas, memperoleh hasil perhitungan uji daya pembeda 25 

item soal yang telah diujicobakan yaitu 5 soal yang memiliki kriteria jelek yaitu 

nomor 1, 8, 15, 17, 21. 13 soal yang memiliki kriteria cukup yaitu nomor 2, 3, 5, 7, 

9, 11, 12, 13, 18, 20, 22, 23, 24. 4 soal dengan kriteria baik yaitu nomor 4, 6, 14, 

19. 3 soal dengan kriteria false yaitu nomor 10,16, 25. Dan 0 soal dengan kriteria 

baik sekali. Artinya item soal tersebut sudah sangat cukup untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik tau konsep, tidak tau konsep dan miskonsepsi.  

5. Deskripsi Data Amatan 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

PDEODE (Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) terhadap miskonsepsi 

peserta didik. Peneliti melakukan 5 kali pertemuan dengan 3 kali proses pembelajaran 

dan 2 kali pretest, posttest masing-masing kelas yang dilakukan pada tanggal 08 

Agustus 2019 – 08 September 2019. Dimana”untuk kelas eksperimen menggunakan 

strategi pembelajaran PDEODE dan kelas control dengan model pembelajaran 

konvensional. Sedangkan pada pengambilan data miskonsepsi dilaksanakan setelah 

pembelajaran dengan materi sistem persamaan linier dua variabel selesai, pada tanggal 

08”September 2019. Instrumen berupa tes pilihan ganda yang disertai skala keyakinan 

untuk mengukur miskonsepsi peserta”didik yang terdiri atas 20 item soal yang 
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masing-masing soal memiliki tingkat daya berbeda-beda dari C1-C4. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut” 

a. Data persentase pretest dan posttest berdasarkan kategori tingkat pemahaman 

peserta didik kelas eksperimen 

Hasil analisis”berdasarkan jawaban pada kelas eksperimen peserta didik VIII 

E dari tes pilihan ganda disertai dengan tingkat keyakinan pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel ditunjukkan pada tabel 4.4.” 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi Jumlah Peserta Didik Kelas Eksperimen yang Tahu Konsep 

(TK), Tidak,Tahu.Konsep,(TTK) dan,mengalami,Miskonsepsi (M) 

 

Jumlah Persentase Rata-rata Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 

TK TTK M TK TTK M 

29,71% 14,14% 60,14% 84,28% 6,05% 9,57% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, persentase pretest dan posttest tingkat 

pemahaman peserta didik pada materi sistem persamaan linier dua variabel pada 

kelas eksperimen. Dengan rata-rata persentase pretest sebesar 60,14% pada 

tingkat miskonsepsi, namun,pada”posttest miskonsepsi yang dialami peserta didik 

sebesar 9,57% dan pada kategori tingkat pemahaman peserta didik yang paling 

terendah terletak pada kategori “Tidak Tahu Konsep” dengan rata-rata persentase 

pretest 14,14%”dan persentase posttest sebesar 6,05%. Sedangkan persentase rata-

rata pemahaman peserta didik pada kategori “Tahu Konsep” padalpretest,sebesar 

29,71% dan posttest sebesar 84,28%. 
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Gambar 4.1 

Rekapitulasi Nilai Pretest dan Postest pada Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan gambar 4.1, memperlihatkan hasil pretest dan posttest pada 

kategori miskonsepsi pada kelas kontrol sebesar 60,14% menjadi 9,57% berarti 

tingkat miskonsepsi peserta didik menurun. 

b. Data persentase pretestkdan posttest berdasarkanlkategori tiingkat 

pemahaman peserta didik kelas kontrol 

Berdasarkan analisis pada jawaban kelas kontrol peserta didik VIII D dari 

tes pada materi sistem persamaan linier dua variabel dapat dilihat pada,tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Jumlah Peserta Didik Kelas Kontrol yang Tahu Konsep (TK), 

Tidak Tahu Konsep (TTK) dan Mengalami Miskonsepsi (M) 

 

Jumlah Persentase Rata-rata Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

TK TTK M TK TTK M 

26,71% 16,57% 58,14% 68,14% 13,42% 19,71% 
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Dari hasil analisis tabel diatas, diperoleh persentase hasil pretest dan hasil 

posttest tingkat pemahaman peserta didik pada materi sistem persamaan linier dua 

variabel kelas kontrol. Dengan rata-rata persentase”hasil pretest sebesar 58,14% 

pada skala miskonsepsi, namun berdasarkan hasil posttest miskonsepsi yang 

dialami peserta didik sebesar 19,71% dan pada kategori tingkat pemahaman 

peserta didik yang paling terendah terletak pada kategori “Tidak Tahu Konsep” 

dengan rata-rata persentase pretest 16,57% dan persentase posttest sebesar 

13,42%. Sedangkan persentase rata-rata pemahaman peserta didik pada kategori 

“Tahu Konsep” pada pretest adalah 26,71% dan posttest”adalah 68,14%. 

 

Gambar 4.2 

Rekapitulasi Nilai Pretest dan Postest pada Kelas Kontrol 

 

Hasil rekapitulasi rata-rata pada materi sistem persamaan linier dua 

variabel dapat dilihat dalam,bentuk diagram. Berdasarkan gambar,4.2 

memperlihatkan hasil.persentase.pretest dan hasil persentase posttest dengan skala 
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miskonsepsi kelas kontrol sebesar 58,14% menjadi 19,71% sehingga miskonsepsi 

yang dialami peserta didik menurun. Berbeda dengan eksperimen, miskonsepsi 

pada pretest kelas eksperimen lebih besar jika dibandingkan kelas kontrol, namun 

hasil posttest menunjukkan persentase miskonsepsi yang dialami peserta didik 

pada kelas eksperimen menurun pesat dibandingkan dengan kelas kontrol. 

6. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 

kolmogorov-Smirnov pada program SPSS dengan taraf signifikan 5%. Hasil uji 

normalitas pada data hasil pretest.dan hasil posttest.kelas.eksperimen,dan,kelas 

kontrol yaitu sebagailberikut:   

Tabel 4.6 

Uji Normalitas Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen Dan 

Kelas Kontrol 

 

Statistik Eksperimen Kontrol 

Sig. 0,991 0,971 

Uji Kolmogorov-

Smirnov 
Sig.≥0,05 Sig≥0,05 

Kesimpulan Normal Normal 

 

Analisis table.4.6 tersebut, terlihat.bahwa dari kedua data tersebut 

berdistribusi normal. Dengan nilai Sig. untuk kelas.eksperimen,adalah 0,991 > 

0,05. Nilai Sig. untuk data kelas kontrol sebesar 0,971 > 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan strategi PDEODE 

(Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) dan kelas kontrol yang 
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menggunakan model konvensioanal yaitu sampel dengan populasi yang 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Tujuan dari uji homogenitas pada penelitian”yaitu untuk mengetahui apakah 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau tidak. 

Uji dalam penelitian ini menggunakan Uji Homogeneity of variances.  Hasil 

analisis”data uji homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Uji Homogenitas Posttest 

 

Statistik 
Posttest,Kelas.Eksperimen,dan 

Kelas.Kontrol 

Sig. 0,772 

Uji Homogenity 

of variance 
Sig.≥0,05 

Kesimpulan Homogen 

Analisis pada tabel 4.7 terlihat nilai Sig. pada hasil posttest kelas eksperimen  

dan kelas control adalah 0,772 yang artinya 0,772 > 0,05. Sesuai pada kriteria uji, 

apabila nilai Sig. ≥ 0,05 maka sampel pada data mempunyai varians yang 

homogen. Dari perolehan nilai ini dapat dilihat bahwa kelas eksperimen dan kelas 

control.berasal.dari,populasi yang homogen.   

c. Uji Hipotesis  

Analisis data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, tujuan”dari uji ini 

adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara peserta 

didik yang diberikan yaitu dengan Strategi Pembelajaran PDEODE”(Predict Discuss 
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Explain Observe Discuss Explain) dengan peserta didik yang diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Berikut ini adalah hasil uji hipotesis data dalam bentuk table dengan 

menggunakan.Independent-Sample,T,Test 

Tabel 4.8 

HasillUji.Hipotesis KelassEksperimen 

                dan Kontrol 

Uji Hipotesis  

Independent-Sample T  

Test  

Kelas Eksperimen dan kelas 

Kontrol 

Kriteria  Sig.(2-tailed) ≤ 0,05  

Sig.(2-tailed)  0,00 

Keputusan  H1 diterima  

 

Analisis tabell4.8 terlihat bahwaapada data kelas Eksperimen dan kelas 

kontrol dihasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00. Nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, 

artinya  H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan Strategi PDEODE dan model Konvesional miskonsepsi peserta didik 

pada materi  system persamaan linier dua variabel   kelas VIII MTs Al-Hikmah 

Kedaton Bandar Lampung.   

B.  Pembahasan Hasil Penelitian 

 Sebelum melakukan peneelitian maka peneliti.melakukan.prapenelitian 

dengan observe, wawancara serta tes soal pilihan ganda terhadap peserta didik dan 

pendidik matematika MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Berdasarkan hasil 

observasi dan tanya jawab pada saat wawancara  ternyata dalam proses 

pembelajaran pendidik masih menggunakan metode konvensional sehingga banyak 
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peserta didik yang mengalami”miskonsepsi. Selanjutnya.menentukan sampel 

penelitian dengan menggunakan Teknik acak kelas. Dalam penelitian ini sebagai 

sampel menggunakan 2 kelas, yaitu kelas VIII E dengan menggunakan strategi 

pembelajaran PDEODE, sedangkan kelas VIII”D sebagai kelas kontrol dengan  

menggunakan metode konvensional. Jumlah peserta didik ada 70 anak, Kelas 

eksperimen berjumlah 35 peserta didik dan kelas kontrol berjumlah 35 peserta 

didik. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat 

yang mana variabel bebas X (Strategi pembelajaran PDEODE) dan variabel terikat 

Y( Miskonsepsi peserta didik). 

Materi yang digunakan”dalam penelitian ini adalah materi SPLDV (Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel). Kemudian pengumpulan data-data dalam 

pengujian hipotesis peneliti menerapkan strategi PDEODE dan model konvensional 

yang dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan tiap masing - masing kelas.”Dalam 

penelitiannini peneliti memberikan pretest dan posttest berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 20 soal disertai dengan skala keyakinan dapat mengetahui apakah ada 

peningkatan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII di MTs Al-Hikmah 

Bandar Lampung. 

Validitas konstruk adalah validitas dengan”instrument.soalltes.pilihan ganda 

yang digunakan dalam penelitian ini. Isi soal tes ini sesuai dengan kisi-kisi soal 

pemahaman konsep. Uji validitas  isi dilakukan oleh 5 validator yang terdiri dari 4 

dosen jurusan pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung yaitu Bapak 

Suherman, M.Pd dan Bapak Abi”Fadila, M.Pd sebagai validator RPP, Bapak Dr. 

Achi Rinaldi,M.Si dan Ibu Rany Widyastuti,M.Pd sebagai validator Soal serta 



55 

 

 
 

Bapak Rudy Aryanto,M.Pd.I sebagai guru pendidikan matematika MTs Al-Hikmah 

Bandar Lampung. Validator yang pertama yaitu Bapak Suherman, M.Pd dan Bapak 

Abi Fadila, M.Pd. Hasil validasi RPP dengan beliau adalah kegiatan inti harus 

disamakan dengan strategi yang akan diterapkan dalam penelitian yaitu strategi 

PDEODE, kemudian tambahkan LKS (Lembar Kerja Siswa) disetiap RPP dan 

perbaiki bahasa yang digunakan dalam penulisan RPP. Validator yang kedua Bapak 

Dr. Achi Rinaldi,M.Si dan Ibu Rany Widyastuti,M.Pd. Hasil validasi dari beliau 

adalah perlu ditambahkan lagi bahasa dalam penulisan soal, seperti kurangnya 

tanda tanya dan berikan soal yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

instrumen yang sudah divalidasi oleh 4 dosen pendidikan matematika selanjutnya 

divalidasikan kepada guru pendidikan matematika di MTs Al-Hikmah Bandar 

Lampung yaitu Bapak Rudy Aryanto,M.Pd.I.  

Miskonsepsi peserta didik dapat dilihat dari hasil pretest dan hasil  posttest. 

Pretest diberikan diawal sebelum diberikan materi sistem persamaan linier dua 

variabel.”Berdasarkan dataahasillpenelitian kelas eksperimennmiskonsepsiipada 

peserta didik mecapai 60,14%. Sedangkan hasil  pretest kelas kontrol miskonsepsi 

yang dialami peserta didik mencapai 58,14%. Hasil pretest tersebut baik kelas 

eksperimen maupun pada kelas kontrol, maka miskonsepsi peserta didik pada 

materi system”persamaan linier dua vaeriabel dikatakan masih tinggi, kemampuan 

awal kedua kelas tersebut hampir sama mengenai materi sistem persamaan linier 

dua variabel. 

Pembelajaran matematika pada kelas eksperimen dilaksanakan dikelas VIII 

E. Pada kelas eksperimen peneliti menerapkan strategi pembelajaran PDEODE. 
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Pertemuan pertama peneliti mengambil nilai hasil pretest tentang materi sistem 

persamaan linier dua variabel. Peneliti menjelaskan langkah dalam proses 

pembelajaran yang akan dilakukan pada peserta didik. Peneliti melaksanakan 

tahap pertama yaitu predict (memprediksi) peserta didik dituntut untuk membuat 

prediksi awal mengenai materi sistem persamaan linier dua variable, dari sini 

peserta didik akan terlihat sangat aktif dalam proses pembelajaran. 

Pada”tahap.kedua.dan.ketiga adalah Discuss (diskusi) serta explain 

(menjelaskan). Tahap diskusi tingkat pertama ini peserta didik dengan 

kelompoknya berdiskusi untuk menentukan solusi awal mengenai permasalahan 

yang diajukan pendidik pada awal pembelajaran selanjutnya peserta didik 

mempersentasikan hipotesis tersebut didepan kelas dan meminta pendapat serta 

saran sehingga dapat menimbulkan rasa percaya diri pada peserta didik dan rasa 

toleransi dengan peserta”didik lain. 

Tahap keempat, observe (observasi atau demonstrasi pendidik) dalam 

kegiatan ini pendidik  menjelaskan kembali penjelasan yang sudah diprediksi 

peserta didik agar tidak terjadi miskonsepsi pada peserta didik. 

Tahap kelima dan keenam, tahap discuss tingkat lanjut dan explain tingkat 

lanjut. Pada tahap ini peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya untuk 

mencocokkan antara hasil prediksi dengan demonstrasi pendidik. Jika hipotesis 

awal sama dengan hasil demonstrasi pendidik maka peserta didik semakin percaya 

dengan konsepnya. Tahap explain, peserta didik dapat mempersentasikan hasil 

dari diskusi mereka beserta kesimpulan dari permasalahan yang sudah dibuktikan 

dari hasil demonstrasi pendidik. 
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Pada pertemuan terakhir peserta didik diberikan posttest pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel. Pada kelas eksperimen menerapkan strategi 

PDEODE dengan hasil nilai posttest mengalami peningkatan. Nilai posttest pada 

kelas eksperimen terdapat nilai peserta didik TK = 84,28 TTK = 6,05 dan M 

=9,57 jika dilihat dari nilai posttest, pemahaman peserta didik mengalami 

peningkatan. 

Pembelajaran pada kelas kontrol  dilaksanakan dikelas VIII D. Pada kelas 

kontrol peneliti menggunakan metode pembelajaran konvensional dan proses 

pembelajaran berlangsung selama 5 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 

dilakukan pretest  untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum 

diberikan materi tentang SPLDV (Sistem Persamaan Linier Dua Variabel). Untuk 

pertemuan selanjutnya berlangsung proses belajar mengajar,  peneliti mengabsen 

peserta didik, dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan. Peneliti menjelaskan materi konsep persamaan linier dua variabel 

kemudian peneliti memberikan soal kepada peserta didik. Pendidik membimbing 

peserta didik dalam mengerjakan soal tersebut. Kemudian peneliti memeriksa 

jawaban peserta didik. Pada akhir pertemuan peserta didik diberikan posttest 

tentang materi SPLDV (sistem persamaan linier dua variabel). Pada kelas kontrol 

dengan menerapkan model pembelajaran konvensional nilai posttest terdapat nilai 

peserta didik TK = 68,14 TTK = 13,42 dan M = 19,71 Persentase pada 

miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas 

eksperimen.   
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Pada kelas kontrol kendala yang dihadapi peneliti adalah peserta didik 

kurang percaya diri terhadap apa yang sudah dikerjakan dan masih sungkan untuk 

bertanya tentang hal-hal apa saja yang tidak mereka mengerti. Sehingga peneliti 

memberikan solusi dengan cara memberikan motivasi terhadap peserta didik 

untuk selalu percaya diri dan jangan pernah malu untuk bertanya kepada pendidik 

atau teman sebaya.  

Berdasarkan”data hasil”pretest dan hasil posttest pada kedua kelompok 

terlihat bahwa miskonsepsi yang dialami pada peserta didik dapat dikatakan 

merata seperti Tabel 4.4 dan tabel 4.5 yang ditunjukkan bahwa melalui hasil uji 

normalitas nilai pretest dan nilai posttest kedua kelompok tersebut. Kemudian 

untuk menguji berapakah perbedaan miskonsepsi antara kelas eksperimen  dengan 

kelas kontrol maka uji statistik yang digunakan adalah uji parametrik yaitu uji-t. 

Penggunaan strategi pembelajaran PDEODE, terhadap miskonsepsi peserta didik. 

Berdasarkan hasil uji-t pada taraf signifikan menunjukkan bahwa nilai 

Sig.(2tailed) sebesar 0,00. Nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, artinya 0,00 ≤ 0,05 sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa miskonsepsi  kelas  eksperimen dapat menurun lebih 

besar daripada kelas kontrol. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan Strategi PDEODE dan model pembelajaran konvesional”terhadap  

miskonsepsi”peserta didik.   

Dari analisis hasil interpresentasi pengelolaan pembelajaran terlihat bahwa 

terdapat pengaruh StrategiiPembelajaran PDEODE (Predict Discuss Explain 

Observe Discuss Explain) terhadap miskonsepsi pada peserta didik, dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvesional. Hal ini disebabkan karena pada strategi 
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pembelajaran”PDEODE (Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain) 

dalam kegiatan belajar”mengajar, peserta didik menjadi lebih aktif dalam berfikir, 

peserta didik juga dapat menghubungkan antara pengetahuan lama yang telah 

dimiliki yang biasanya  dengan pengetahuan baru yang telah diperoleh dari 

pengamatan yang dilakukan peserta didik. Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian bahwa strategi pembelajaran PDEODE (Predict”Discuss Explain 

Observe Discuss Explain) menekankan peserta didik untuk berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dimana peserta didik menemukan dan membangun 

pengetahuan mereka”sendiri. 

Penelitian lainnya”menghasilkan”bahwa pembelajaran dengan penerapan 

strategi pembelajaran PDEODE bisa membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan keterampilan proses pembelajaran IPA.
64

 Hasil lainnya membuktikan 

bahwa strategi PDEODE berpengaruh positif terhadap hasil”belajar 

peserta”didik.
65

 Hal”yang serupa dari hasil penelitian mengatakan bahwa 

penggunaan strategi PDEODE mampu meningkatkan pemahaman konsep dan 

mereduksi konsepsinya sehingga sesuai dengan konsep ilmiah sebelumnya.
66

 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabelnya, yang terfokus pada 

miskonsepsi peserta didik. Hal ini berarti penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sesuai dengan penelitian”sebelumnya.  

                                                             
64

 Nurul Hikmah Fauziah dkk, Op. Cit. h. 6  
65

 Farrid rahmat Ardiyan, Op. Cit. h.686  
66

 Suci Zakiah Dewi, Andisuhandi. “Penerapan strategi PDEODE pada pembelajaran IPA 

SD unyuk meningkaatkan pemahaman konsep dan menurunkan kuantitaspeserta didik yang 

miskonsepsi pda materi perubahan wujud benda di kelas V. Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 8 No. 1 

Januari ( 2016).  
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Strategi”pembelajaran PDEODE.sangat baik dipakai dalam proses 

pembelajaran Matematika kelas VIII khususnya untuk materi SPLDV (Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel) dalam”pelaksanaan peserta didik  dapat terlibat 

secara langsung proses pembelajaran dalam memberikan pendapat, kritik, 

penguatan ataupun saran pada saat kegiatan diskusi sedang berlangsung. Secara 

tidak langsung”peserta didik”dapat  memahami materi pelajaran sehingga 

miskonsepsi pada peserta didik dapat diperbaiki,  karena peserta didik tidak hanya 

mengetahui informasi penjelasan pendidik di dalam kelas, akan tetapi peserta 

didik juga langsung menggali informasi pemahaman dengan aktif, menemukan 

sendiri konsep-konsep materi yang diajarkan. Kemudian peserta didik 

mendapatkan lembar kegiatan siswa  yang digunakan untuk memahami materi 

yang sudah diajarkan dengan kegiatan”kelompok. 

Berdasarkan uraian yang telah diaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwaPenggunaan Strategi pembelajaran PDEODE lebih efektif terhadap 

miskonsepsi  peserta didik kelas VIII pada materi SPLDV (Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel) di MTs Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap data penelitian 

yang dilakukan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap 

analisis data dan uji hipotesis maka peneliti menyimpulkan bahwa: Terdapat 

pengaruh strategi pembelajaran PDEODE (Predict Discuss Explain Observe 

Discuss Explain) terhadap miskonsepsi peserta didik kelas VIII MTs Al-

Hikmah Kedaton Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020.  

B. SARAN 

Berdasarkan”hasil pengamatan selama proses pembelajaran 

berlangsung dan juga analisis terhadap hasil belajar matematika peserta didik, 

maka peneliti memberikan saran sebagai”berikut:  

1.  Bagi Peserta Didik 

Pada proses”pembelajaran berlangsung diharapkan agar, lebih aktif dan 

memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya, dan mengungkapkan 

pendapatnya dan lebih meningkatkan seemangat belajarnya agar 

mendapatkn hasil yang optimal. 

2.   Bagi Pendidik 

Bagi”guru dan”calon guru sebaiknya dapat menerapkan model 

pembelajaran yang harus disesuaikan dengan materi yang akan 

disampaikan agar kemampuan dan kompetensi siswa dapat tercapai 
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dengan baik, dan strategi pembelajaran PDEODE dapat dijadikan salah 

satu alternatif dalam kegiatan pembelajaran sains”lainnya” 

3.   Bagi Sekolah 

Berdasarkan.hasil penelitian”yang telahhdilakukanndannmengetahui 

kendalaayanggada,ssebaiknyaalebihhmemperhatikan pendidik dan peseta 

didik agar dapat,memperbaiki,proses.belajar.mengajar.serta hasil 

belajarlebih”meningkat. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain yang akan”melakukan penelitian, dapat melanjutkan dengan 

model pembelajaran PDEODE dengan memperhatikan beberapa hal 

dalam penerapannya, terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas 

pendukung termasuk media yang”akan digunakan. 
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